BAB IX

LANDASAN TEORI

Berdasarkan rumusan masalah yang penulis teliti, terdapat tiga variabel

yang diuraikar yaitu laba, arus kas operasi dan yang ketiga arus kas operasi masa

depan. Penjabaran mengenai ketign variabel tersebut dapat dilihat sebagai berikut:

Laporan Keuangan

Pengertian dan Tujuan Laporan Keuangan

FASB statement 1 menjelaskan bahwa pelaporan keuangan meliputi
faporan keuangan dan c*.za}‘a-;e’:am lain untuk melaporkan informasi. Laporan
kevangan terdiri dari nm*ac;a, faporan laba/rugi, laporan perubahan ekuitas,
laporan arus kas, dan catatan atas laporan kevangan. Neraca adalah laporan
yang sistematis tentang aktiva, kewajiban dan ekuitas suvatu perusahaan
pada suatu saat tertm‘n:u.é Tujuan neraca unfuk menunjukkan posisi
keuangan suatu perusahaamé pada suatu tanggal tertentu.

Menurut Soemarso ;(20[}4:34), laporan keuangan adalah laporan
yang dirancang uniuk pazé*a pembuat keputusan, terutama pihak dilvar
perusabaan, mengenai po:siéi kevangan dan hasil usaha perusahaan.

Penyusunan  dan ;pen.yaj ian  laporan keuangan selayaknya
dipertimbangkan sesuai cieugm] kebutuhan pemakai. Karena banyak
pemakai yang menggumﬂéml laporan keuangan sebagai sumber utama

informesi keuangan.
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Menurut Harahap {20@1)? fujuan utema dari laporan keuangan

adalah memberikan informasi vang berguna untuk pengambilan keputusan

ekonorais. Para pemakai laporan kenangan akan menggunakan untuk

meramalkan, membandingkan, dan menilai dampak keuangan yang timbul

dari keputusan ekonomis wvang diambilnya. Informast mengenai dampak

keuangan yang timbul tadi sangat berguna bagi pemakai meramalkan,

membandingkan dan menilai arus kas, Komite Trueblood merumuskan

tujuan dasar laporan kevangan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Pemakai laporan l(eqangmll, fujuan utamanya adalah memberikan
nrormasi  sebagai da,sm: dalam proses pengambilan keputusan
ekonomi.

Pemakal umum , 'mjﬁ.:almya uniuk melayani pemakal wmum yang
memiliki weweﬂmlg.i Kemampuan atau sumber kekayaan yang
terbatas univk mendapatkan informasi dan yang meyakini laporan
kenangan sebagai sri,:mbv&r informasi utama wmengenai aktivitas
perusahaannya.

Pemakai Iain,membexffkan mformasi yang berguna bagi investor dan
kreditur unfuk meraméikam, membandingkan dan menilai potensi arus
kas menurut juml:izah, waktu, dan dengan memperhatikan
ketidakpastian !ainnya;

Memberikan in.formas? kepada para pemakai laporan keuvangan untuk

meramalkan, membandingkan, dan menilai earnings power

(kemampuan mendapatkan laba) perusahaan.
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3)

6)

7)

8)

9}

Menyediakan informasi yang berguna dalam menilai kemampuan
manajemen menggunakan sumberkekayaan perusahaansecara efektif
dalam mencapai tujuan utama perusahaan.

Memberikan informasi vang faktwal dan vyang berguna untuk
meramalkan, m@m‘baﬁdiugkmﬁ menilai earnings power perusahaan.
Hal yang menjadi dasar dalam hal ini tergantung pada penafsiran,
penilaian, peramalan taksiran hars divngkapkan.

Memberikan iapom; tentang  posisi  keuangan yang berguna
meramalkan, membandingkan, menilai earnings power perusahaan.
Laporan ini harus memberikan informasi yang menyanglut transaksi
perusahaan dan kejadi;m lainnya vang merupakan bagian dari siklus
perolehan laba yang tidak sempurna.

Memberikan laporan {aba periodik yang berguna untuk meramalkan,
membandingkan, Il‘i@%lil&i earning perusahaan. Hasil bersih dari
peadapatan yang timbul dari siklus perolehan laba yang sempurna dan
kegiatan perusahaan ;akibat kemajuan kerja yang dapat dihitung
sampai penyelesaian sikius perusahaan yang belum sermnpuma harus
dilaporkan.

Memberikan laporan kegiatan yang berguna untuk meramalkan,
membandingkan, wenilai earning perasahaan. Laporan ini harus
menyajikan aspek nyata dari transaksi perusahaan yang memiliki

unsur kas atau dibarapkan mempengaruhi kas. Laporan ini harus
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menyajikan  data y&ng diperlukan oleh para pemakai dalam
memperhitungkan dan menafsirkan laporan kevangan.

10) Memberikan informasi yang berguna dalam proses peramalan.
Ramalan keuangan . harus disajikan apabila mereka ingin
meningkatkan tingkat Regunaan laporan bagi pemakainya.

11) Bagi lembaga pemeriniah dan lembaga yang bukan bertujuan untuk
mendapatkan laba :m}a;]ah memberikan informasi yang berguna untuk
menilai efektivitas dari manajemen dan dan sumber-sumber kekayaan
dalam mencapai {ujuan perusahaan,

12) Menyajikan kegiatan perusahaan yang mempengaruhi masyarakat
yang dapat ditentukan, dijelaskan atau diukur dan merupakan hal
yang penfing bag& peranan  perusahaan  perusshaan  dalam
lingkungannya.

Berdasarkan pem?amml di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan
penyusunan laporan ié;et;im)gan adalah untuk memberikan informasi
kepada pihak-pihak vang I;twerkepamé:ingan baik pihak intern maupun pihak

ckstern, yang berguna dalam pengambilan keputusan.

2. Karakreristik Kualitagf Iﬁapwam Keuangan

Untuk mendukung informasi akuntansi agar dapat berguna dalam
pengam:bilan keputusan, méka secara prinsip informasi tersebut memenuhi

karakteristik kualitatif yang dapat dipahami (understandability), relevan
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(relevance), dapat dipercaya (reliability), dan dapat dibandingkan

(comparability). Penjelasan rinci atas empat prinsip tersebut adalah:

)

2)

Dapat dipahami (imdez;:sz‘mzdabifi{v)

Kualitas peniing informasi yang harus disediakan dalam laporan
kenangan adalah dzzpa%t dipahami oleh pemakai secara mudah. Untuk
tujuan ini pihak pemalkai juga diharapkan kesadarannya memberikan

pengetahuan aktivitas ekonomi dan bisnis.

Relevan (relevance)

Agar bermanfaat, mfoxz"masi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan
permakai dalam proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki
kualitas relevan kalail dapat mempengaruhi keputusan ekonomi
pemakai dengan memtﬁnim mercka mengevaluasi peristiwa masa lalu,
masa kini atan masa@f depan, menegaskan atau mengoreksi hasil
evaluasi mercka di masa lalu. Maka untuk menjadi informasi yang
berguna, secara logis :hams relevan dengan kebutuhan pengambilan
keputusar: pemakai.

Dapat Dipercayafreliakilitv)

Kualitas dapat dipezrcaj%ya keandalan suatu informasi adalah apabila
bebas dari pengerﬂ:iaa; vang menyesatkan, kesalahan material, dan
dapat menyajikan inf;@mmsi yang seharusnya atau secara wajar
diharapkan dapat disajikan. Jika nformasi bertujuan untuk
menyajikan dengan jujur, transaksi serta peristiwa lain yang

seharusnya disajikan, maka peristiwa tersebut perlu dicatat dan
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disajikan sesuai dengan substansi dan realitas ekonomi dan tidak
hanya bentuk hukum semata.
4y  Dapat Dibandingkan(comparability)

Informasi mempunyaai kernampuan daya banding apabila pemakai
dapat membandmgkm? laporan keuangan perusahaan antar periode,
yaitu untuk meng;idafmiﬁkasi kecendernangan posisi dan kinerja
kevangan dan untuk mengevaluasi pesisi keuangan, kinerja serta
perubahan posisi ket%amgan secara relatif. Implikasi penting dari
karakteristik kualitatif dapat dibandingkan adalah bahwa pemakai
harus  mendapat imﬁ:mnasi tentang kebijakan akuntansi yang
digunakan dalam penyusunan laporan kewangan dan perubahan

kebijakan serfa penga_rézh perubahan tersebut.

Laba

1. Karakteristik Laba

Pada dasarnya laba rﬁempakan pengembalian (refwrn) vang melebihi
investasi. Laba terdsi c%an beberapa komponen, yaitu pendapatan
(revenues), beban (expenses), keunmangan (gains), dan kerugian (losses).
Dalam hal ini data laba yamg digunakan adalah laba sebelum pajak.

Pengertian  laba meénurut Chariri dam  Ghozali (2001), laba
akuntansi yang mempaka@ selisih pengukuran pendapatan dan biaya.
Besar kecilnya laba seba.géi pengukur kenaikan aktiva sangat tergantung

pada ketepatan pengukuran pendapatan dan biaya. Jadi dalam hal ini laba




hanya merupakan angka arggikulasi dan fidak didefinisikan tersendiri secara
ekonomik seperti halnya aktiva dan hutang,

Disisi {ain, akum‘az%:i mendefinisikan laba dari sudut pandang
perusahaan sebagal satu E@satuan. Laba akuntansi (accounting income)
secara operasional didefinisikan sebagai perbedaan antara pendapatan yang
direalisasi dari transaksi yi‘ang terjadi selama satu periode dengan biaya
yang berkaitan dengan penﬁapatm tersebut.

Sedangkan menurut Baridwan (2004:29),mengemukakan bahwa
laba adalah kenaikan m@@ai {akiiva bersih} yang berasal dari transaksi
sampingan atau transaksi atau kejadian lain yang mempengaruhi badan
vsaha selama satu p@rie};e:ie kesuali wvang termasuk dari pendapatan
(revenue) atau investasi c}l@él pemilik.

Ditinjau dari opeiéasiazlalnya menurut Lumbanteruan (2004:351)
mengeraukakan bahwa laﬁa operasional adalah sellisih laba kotor dan
biaya-biaya operasi vang terdini dari biaya penjualan, serta biaya umum
dan administrasi. Tingkat laba operasi merupakan perbandingan antara laba
operasi dan penjualan bersih.

Dari ketiga pengertian diatas penulis simpulkan bahwa laba adalah
selisth lebih atas transaksi yang dilakukan oleh perusehaan dan akan
mempengaruh: operasiomlgperusahamz pada periode teretentu. Laba juga
merupakan hasil lebih ymag dihasilkan oleh suatu perusahaan sehubungan

dengan usaha yang dilakukannya,
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Tujuan utama penyzjian laba akuntansi adalah menyediakan
informasi yang berguna bc‘igi mereka yang berkepentingan denganlaporan
kevangan. Apa yang pé":trlu diperhitungkan dalam laba akuntansi,
tergantung fujuan yang ingin dicapai dan penyajian laba akuntansi itu

sendiri.

. Tujuan Pelaporan Laba

Salah sztu fujuan pelaporan kevangan adalah memberikan informasi
keuangan yang dapat menunjukkan prestasi  perusahaan  dalam
menghasilkan laba (mménggs per share). Dengan konsep yang selama ini
digunakan diharapkan para pemakai laporan dapat mengambil keputusan
ekonomi yang tepat sesuai dengan kepentingannya.

Salah satu cara invesior dalam menilai kinerja suatu perusahaan
salah satunya dengan nmnégamati tingkat profitabilitasnya. Untuk menilai
tingkat profitabilitas suat“ém perusahaan depat dilihat davi net profit
(laba/mugi bersih sesudah pajak). Profitabilitas yang rendah mennjukkan
bahwa tingkat kinerja perushaan tersebut kurang baik. Profitabilitas yang
rendah juga berdampak bujmk pada reaksi pasar dan akan menyebabkan
menurunnya penilaian }«:mer;j a perusahaan (Srimindarti, 2008).

Dibawazh ini adalah b@b@r@z}%a fungsi pelaporan laba:
a. sebagai indikator efisiensi penggunaan dana yang tertanam dalam
perusahiaan yang ci%wujudkan dalam tingkat kembalian (rate of

return oninvested capital)
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b. sebagai pengukur presiasi manajeman

C. sebagai dasar penentuan besarnya pengenaan pajak

d. scbagai alat pengeimdaﬁan alokasi sumber daya ekonomi suatu
negara.

e. sebagai dasar kompmsmi dan pembagian bonus

f. sebagai alat motivasi manajemen dalam pengendalian perusahaan

28 sebagai dasar unmk;kmaikm kemakmuran

h. sebagai dasar p@mbégian deviden.

Pengukuran Laba

Penguluran te.rhad@p laba merupakan penentuvan jumlah rupiah
laba yeng dicatat dan di@ajik&n dalam laporan kevangan. Pengukuran
besarnya laba sangat tcsrggémtung pada besarnya pendapatan dan biaya.
Karena laba adalah bagian dari pendapatan, maka konsep penghimpunan
dan realisasi pendapatan ?;aerlaku juga untuk laba. Dengan demikian
perlakuan akuntansi terhad:;;zp laba tidak akan menyimpang dari perlakuan

akuntansi terhadap pendapatan(Belkaoui,2003).

Laba Sebagai Prediktor Arus Kas Masa Depan

Folkus utama pelaporan kevangan adalah informasi mengenai laba
dan komponennya. Laba merupakan salah satu parameter kinerja
perusahaan veng mendapat perhatian utama dari investor dan kreditur.

Informesi laba berfungsi untuk menilai kinerja manajeman, membantu
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memperkirakan kemampuan laba dalam jangka panjang, memprediksi
laba, dan menaksir risiko }Liaiazn meminjam atau dalam investasi(Dahler
dan Febrianto,2006).

Baru-baru ini disimpviﬂkm bahwa masa lalu atas laba akuntansi yang
dihitung berdasarkan harga perolehan historis meberikan peramalan yang
lebih baik atas nilai yang aﬁéfmn datang dan serangkaian arus kas yang sama
daripada nilai laba masa lz;s;lu yang dihitung berdasarkan harga perolehan
(current cost). Kedua model itu diperlihatkan iebih unggul daripada laba
yang disesuaikan terhadap tingkat harga umum. Akan tetapi disarankan
bahwa kedua konsep laba éemebat dapat berguna dalam meramalkan nilai

serangkaian arus kas vang sama di masa yang akan datang.

Arus Kas

1. Tujuan Penyajian &r?&s Kas

Laporan arus kas menurut Kieso (2012 bahwa arus kasmenyediakan
informesi yvang relevan mengenai penerimaan dan pembayaran kas sebuah
perusahaan  selama suat periode. Sehingga untuk mencapai tujuan
tersebut, laporan arus kas harus meleporkan jumlah kas yang
mempeagaruhi operasi selama suatu periode, transaksi investasi, transaksi
pembiayaan, dan kenai.ji{a;,n atau penurunan bersih kas selama satu
periode Menurut Sukuesm{ dan Stice (2004:12), tujuan utama dad laporan

arus kas adalah untuk memberikan informasi tentang penerimaan kas dan

pengeluaran kas atau %t&}z‘a kas dari suatu perusahaan pada periode
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tertentu, Karena iiu, laporan arus kas melaporkan penerimaan kas,

pembayaran kas, dan perubahan bersih kas dari kegiatan operasi, investasi

serta pembiyaan peruschaan selama suatu periode, dalam bentuk yang

dapat merekonsiliasi saldo kas awal dan akhir.

Tujuan kedua adalah untuk memberikan informasi atas dasar kas

mengenai aktiviias operasi, investasi, dan pendanaan. Sedangkan manfaat

informasi dalam suatu laporan arus kas jika digunakan dengan

pengungkapan yang berkaitan dengan laporan keuangan lainnyadapat

membantu investor, kreditur, dan pihak lain dalam hal:

1)

2)

Menilai kemampuan ;:E;emgahaan menghasilkan arus kas bersih masa
depan. Tuajuan utamai dari pelaporan keuangan adalah memberikan
informasi yang ak&ni memungkinkan untuk memprediksi jumlah,
walctu, dan ketidakpaséiim arus kas di masa depan.dengan memeriksa
hubungan antara pos-pos seperti penjualan, arus kas bersih dari
kegiatan operasi :se%'ta kenaikan atau penurunan kas, maka
dirwungkinkan untuk riswmbum: prediksi yang lebih baik atas jumlah,
waktu dan ketidakpaétian arus kas di masa depan, dibandingkan
dengan jika menggmml%:an data dasar akrual.

Menilai  kemampuarn  perusahaan  memenuhi  kewajibannya,
kemampuannya nwnf%bayar dividen, dan kebutuhannya untuk
pendanaan ekstern. Sm%m‘a sederhana kas adalah hal vang penting. Jika

perusahaan tidak mempunyai kas yang cukup, maka gaji karyawan

15

L e
: 3 i

Lo




tidak dapat dibayar, dan peralatan tidak dapat dibeli. Laporan arus kas
menunjukkan bagaimana kas digunakan dan dari mana kas itu berasal.

3} Menilai alasan perbedaan laba bersih dan arus kas bersih dari hasil
kegiatan operasi. Angka laba bersih merupakan hal yang penting,
karena memberikan informasi tentang keberhasilan atau kegagalan
setuah perusahasn bisnis dari suatu periode ke periode lainnya.
Namun beberapa emng telah menyatakan kritik atas laba bersih
menurut  dasar akrual karepa harus membuat estimasi untuk
mendapatkan angka mba. bersih itu. Sebagai akibatnya, reliabilitas
angka laba bersih sering diragukan. Hal ini tidak akan terjadi dengan
kas.

4y Menilai pengarvh pada posisi keuangan suatu perusahaan dan
transaksi investasi daﬁ pendanezan kas dan non kas nya selama suatu
periode. Dengan memeriksa kegiatan investasi perusahaan (pembelian
dan penjualan aktiva selain dari produknya) dan kegiatan
pernbiayaannya (peﬁt}.lirézjamzm dan pelunasan pinjaman, investasi oleh
pernilik, dan disiribusi kepada pemilik), seorang pembaca laporan
keuangan dapat memahamt dengan lebil baik mengapa aktiva dan

kewajiban bertambah atau berkuran g selama suatu periode.

2. Komponen Arus Kas

Laporan arus kas harus melaporkan arus kas selama periode tertentu

dan diklasifikasi menurut akiivitas operasi, investasi, dan pendanaan.
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Perusahaan menyajikan arus kas dari aktivitas operasi, investasi dan

pendanaan dengan cara vang paling sesuni dengan bismis perusahaan

tersebut. Klasifikasi menurut aktivitas memberikan informasi yang

memurgkinken para pengguna laporan untuk menilai pengaruh aktivitas

tersebut terhadap posisi keuvangan perusahaan serta terhadap jumlah kas

dan setara kas.

Metode Pelaporan Arus Kas

Dialam  bukunya méxnt}mt Steven, (2011:16), perusahaan harus

melaporkan arus kas dari aktivitas operasi untuk tujuan:

1)

3)

Kegiatan Operasional

Kegiatan utama Qfgamsasi menghasilkan  pendapatan.Contoh
kegiatannya adalah penerimaan kas dari penjualan barang dagang,
royalty dan komisi, dan pembayaran kepada katyawan dan pemasok.
Kegiatan Investasi .

Melibatkan aktiva {etap, contoh kegiatannya adalah penerimaan kas
dari penjualan pmper{‘fi, penjualan instrumen hutangndari organisasi
lain. |

Keaziatan Pendanaan

Mengakibatkan perubéham terhadap jumlah ekuitas dan pinjaman
organisasi. Contoh kegiatannya adalah penerimaan kas dari penjualan
saham, atau penerbitasn surat hutang, dan pengeluaran kas untuk

membeli kembali s&haﬁl dan permbayaran hutang,
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4. Arus Kas Sebagai Prediktor Aras Kas Masa Depan

Jika diganakan dalam kaitannya laporan kenangan yang lain, laporan
arus kas dapat memberikan informasi yang memungkinkan para pemakai
untuk mengevaluasi perubzhan dalam aktiva bersih perusahaan, struktur
kenangan (termasuk likuiditas dan solvabilitas) dan kemampuan untuk
mempengaruhi jumlah serﬁa waktu arus kas dalam rangka adaptasi dengan
perubahan keadaan dan peluang.

Harahap (2001) menyatakan bahwa Informasi arus kas berguna
untuk menilai kemampuan dalam menghasilkan kas dan setara kas dan
memungkinkan para pemakai mengembangkan model untuk menilai dan
membandingkan nilai sekarang dari arus kas masa depan (fisture cash
flows) dari akuntansi vang ixerbed&

Riyanto (2004) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa
komponen-komponen aliran  kas aktivitas operasi (penerimaan dari
pelanggaran, pembayaran ﬁiiain—min) merupakan predictor yang baik atas
aliran kas operasi mendatang (satu sampai dengan tiga tahun kedepan).

Ir formasi arus kas hié‘mﬁ?s dan juga arus kas yang dianggarkan dapat
memberikan informasi yéng relevan, baile secara tersendiri maupun
sebagai suplemen pada }ap{.:;}rm‘a keuangan konvensional, baik bagi investor
dan kreditur dalam evakuag;i mereka atas perusahaan dan dalam prediksi

mereka atas pembayaran deviden vang diharapkan.Bandi dan Rahmawati
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(2005) menemukan bahwa komponen aliran kas (operasi, pendanaan, dan

investasi) merupakan prediktor yang baik atas aliran kas masa depan.

D. Kerangka Berfilir

Informasi laba merupakein sumber informasi penentu dalam proses
pengambilan keputusan terutama dalam bidang investasi. Laba berhubungan erat
dengan retum yang akan ditef:imél oleh investor. Dengan mengetahui sifat laba
sebagai data seri waktu (#ime serfes), maka perubahan laba itu bersifat acak dan
terdapat korelasi yang serial, hal ;:E.ni menunjukkan bahwa laba memiliki potensi
sebagai alat prediktor. Informasi arus kas berguna sebagai dasar untuk menilai
kemampuan perusabaan dalam @eﬁghas:iikan dan setara kas, serta manilai
kemampuan perusahaan untuk meﬁggunakan kas.

Arus kas dari aktivitas {:}peémsi terutama diperoleh dari aktivitas penghasil
utama perusahaan, Oleh karena if‘!;i arus kas tersebut pada umumnya berasal dari
transaksi dan peristiwa lain vang ﬁ].empengaruhi penetapan laba atau rugi bersih.
Laporan arus kas memungkinkan fﬁengz.ljian informasi yang lebih bermanfaat bagi
investor dan kreditor karena mereka bisa melakukan prediksi return masa
depandan mengevaluasi risiko inveés;ta&;i mereka.

Dalam penelitian ini akan diug bagaimana kemampuan laba dan arus kas
sebagai predikior arus kas nmsa: depan baik pada perusahaan berlaba positif

maupun pada perusahaan yang berlaba negatif.
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- Gambar 2.1
Kerangka Berfikix

Laba
(X1)
Arus Kas Operasi
» Masa Depan
(¥)
Arus Kas
Operasi
(X2)

Laba akrual didasarkan pada dua prinsip akuntansi, yakni pengakuan
pendapatan dan prinsip penmwﬁr@g&n. Prinsip pengakuan pendapatan meminta
perusahaan untuk mengakui péind;ﬁpaimi ketika telah melaksanakan semua, atau
satu bagian substansial dari jasa-jasa yang harus diberikan, dan penerimaan kas
dari transaksi tersebui adalah p&:ﬁ?ﬁtﬁ. Prinsip penandingan meminta perusahaan
untuk mengakui semua biaya yang; terkait dengan pendapatan dalam periode yang
sama di mana pendapatan diakui.

Karena proses akrual di&nggap mengurangi masalah waktu dan masalah
penandingan yang melekat di arus kas, maka laba dianggap lebih tepat
menggambarken kinerja pemsa}m;am Saat ini penelitian dalam kegunaan laba
untuk keputusan investasi didasarkan pada hipotesis bahwa laba merupakan proksi
arus kas masa depan perusahaan. |

Karena manajemen biasanya memiliki beberapa kebijakan sepanjang

pengakuan akrual, laba akrual 111;%,111@1;;111 merupekan ukuran yang mengganggu
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(noisy measure) atas kineja perusahaan, sehingga laba menjadi kurang andal
sebagai ukurar: kinerja perusahaamédibamding data arus kas.

Perbedaan dalam faktor ku;"}?tuml dan ekonomi yang terjadi antara US dan
Indonesia mungkin menyebabkan nilai vang berbeda untuk sejumlah informasi
yang sama. Sa'ah satu contoh f&k‘téfil‘ ekonomi yang mempengaruhi nilai informasi
akuntansi adalah pengaruh dari fingkat inflasi atas informasi akuntansi yang
berbasis biaya historis. Tingkat iaflasi merupakan proksi dari kondisiekonomi
yang secara luas telah digunakan dalam studi ekonomi.

Informasi arus kas bergum% unfuk menilai kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan  kas dan Setaraf kas dan memungkinkan para perakai
mengembangkan model untuk menilai dan membandingkan nilai sekarang dari
arus kas masa depan daxi berbagai perusahaan. Informasi tersebut juga
meningkatkan daya banding pelaporan kinerja operasi perusahaan karena dapat
meniadakan pengarsh penggunaan perlakuan akuntansi yang berbeda terhadap
transaksi dan peristiwa yang sama. Informasi arus kas historis sering digunakan
sebagai indikator dari jumlah, w&k‘{?u? dan kepastian arus kas masa depan.

Laba wmnumnya mengandung komponen transitori. Komponen transitori
mungkin muncul karena berbagai macam alasan salah satunya karena adanya
perjanjian kompensas: atau parjmlji;ma hutang yang didasarkan pada laba akuntansi
yang dilaporkan, sehingga mgmaj@;r terdoreng untuk memanipulasi laba dengan
cara-cara tertentu. Adanya komponen transitori dalam laba menyebankan laba
bersifat kurang permanen atau ia‘ba: mempunyai peristensi yang rendah (KKusuma,

2003).
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E. Hipotesis

Penelit.an ini menggunakan data staiistik maka akan diajukan hipotesis

statistik sebagai berikut:

Hoy ¢ Laba tidak mempunvai pengaruh terhadap arus kas operasi dimasa

HOg

H03

Ha,

Ha.

e

Ha_:-,

depan

Arus kas operasi tidak mempunyai pengaruh terhadap arus kas
operasi di masa depan

Laba dan arus kag operasi tidak mempunyai pengaruh terhadap
arus kas Gpw‘ﬁﬁsi masa depan

Laba mempun}éai pengaruh terhadap arus kas operasi di masa
depan

Arus kas @per;ﬁsi mempunyai pengaruh terhadap arus kas
operasi di masa depan

Laba dan arus st operasi mempunyai pengaruh terhadap arus

kas operasi di masa depan
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